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Abstrak. Generasi remaja adalah sumber daya potensial yang dapat mendukung kemajuan bangsa, namun
minat berwirausaha generasi remaja Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu peluang usaha yang
potensial dan mudah dijalani oleh remaja tanpa menggagu aktivitas pendidikan formalnya adalah berjualan
foto di internet. Terdapat dua masalah utama yang dihadapi remaja di Lingkungan Lembaga Oase Anak
Bangsa Jakarta Pusat yaitu rendahnya kemampuan fotografi dan kekampuan memanfaatkan internet untuk
komersialisasi foto. Masalah tersebut perlu diselesaikan agar remaja dapat mulai mengomersialkan foto di
internet. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja dalam
fotografi menggunakan ponsel pintar serta memanfaatkan aplikasi Shutterstock untuk mengkomersialkan
foto. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah asset based community development (ABCD) dan
participatory action research (PAR). Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 20 orang. Berdasarkan
analisis pretest dan posttest, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman
peserta, dengan variasi peningkatan antara 71% hingga 100% pada setiap individu, rata-rata peningkatan
pemahaman yaitu 93%. Rekomendasi bagi peserta adalah mereka dapat memaksimalkan keterampilan
dengan terus berlatih memproduksi foto berkualitas, kemudian mengomersialkannya di Shutterstock,
kemudian hal yang tidak kalah penting adalah menjaga konsistensi untuk melakukan komersialisasi foto di
internet karena pasarnya sangat luas dan berpotensi menghasilkan pendapatan.

Kata Kunci: fotografi; komersil; shutterstock.

Abstract. The teenage generation is a potential resource that can espouse the nation’s headway, however
their interest in entrepreneurship is still relatively low. One of the business opportunities that is potential and
easy for teenagers to undertake without disrupting their formal education activities is selling photos on the
internet. There are two main issues faced by teenagers in the Oase Anak Bangsa institution, namely poor
photography skills and the ability to use the internet to commercialize photos. These issues need to be
resolved, so that teenagers can start commercializing photos on the internet. This activity aims to improve
their knowledge and abilities in photography using smartphones and its commercialization through the
Shutterstock application. The methods used in this activity are asset based community development (ABCD)
and participatory action research (PAR). There were 20 participants in this activity. According to the results
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of the pretest and posttest analysis, this activity succeeded in contributing to an increase in understanding for
each participant varies from 71% to 100%, with 93% in average of its increase. The recommendations for
participants are maximizing their skills by practicing continuously to produce photos in good quality, then
commercializing them on Shutterstock. Subsequently, the important one that needs to be noticed is
maintaining consistency in commercializing photos on the internet, since the market is very wide and has the
potential to generate income.

Keywords: commercial; photography; shutterstock.
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1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, kewirausahaan adalah suatu bidang yang berfokus pada penciptaan dan
pengembangan ide-ide baru. Hal ini melibatkan pengorbanan waktu, tenaga, dan biaya untuk
mewujudkan ide tersebut menjadi kenyataan (Kurniawati & Khamainy, 2021). Sayangnya, minat
berwirausaha di Indonesia masih tergolong rendah (Daoed et al., 2020). Kegiatan pemberdayaan
masyarakat diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk mengembangkan potensi mereka
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar mereka. Melalui pemberdayaan ini,
masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup dan mengoptimalkan apa yang dimiliki. Generasi
muda merupakan salah satu komponen masyarakat yang perlu dilibatkan dalam proses
pengembangan diri. Hal ini dikarenakan generasi muda memiliki potensi besar yang dapat
mendukung keberhasilan pembangunan, baik secara individu maupun sosial. Pemberdayaan ini
akan memberikan mereka keterampilan yang berguna untuk masa depan. Sejalan dengan itu,
(Hariyanto, 2018) menyatakan bahwa pemberdayaan bagi remaja sangat penting agar mereka tidak
terjerumus ke dalam hal-hal negatif.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu upaya dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat usia remaja agar memiliki motivasi berwirausaha dan pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Salah satu peluang usaha yang potensial dan mudah
dijalani oleh kalangan remaja adalah berjualan foto di internet, foto adalah salah satu aset digital
yang berharga bagi pemiliknya. Hasibuan et al. (2023) menyatakan bahwa kebanyakan masyarakat
membuat konten visual berupa foto hanya untuk diunggah ke media sosial tanpa mengetahui
bahwa sebenarnya foto tersebut dapat dikomersialisasikan jika di unggah di platform yang tepat.
Seiring kemajuan teknologi, sebuah foto dengan cepat mudah menyebar ke seluruh dunia, hampir
dipastikan berbagai sektor bisnis atau individu menggunakan foto sebagai sarana promosi atau
ilustrasi. Harrison, (2002) menyatakan bahwa foto dapat berfungsi sebagai media untuk
mendokumentasikan peristiwa dan menyampaikan pesan yang bersifat komersial. Foto juga
memiliki nilai yang tinggi dalam dunia digital karena dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, baik pribadi maupun profesional. Setelah aset digital berupa foto tersebut terjual
kepada pembeli atau investor, pemilik awal tidak lagi memiliki hak atas foto tersebut (Hugo,
2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan hak cipta dan transaksi digital dalam dunia
fotografi.

Lembaga yang menjadi mitra pada pengabdian masyarakat ini adalah Lembaga Oase Anak
Bangsa yang berdiri sejak 2008. Lembaga ini merupakan lembaga sosial berbasis kemanusiaan dan
pemberdayaan dengan salah satu program utama yaitu peningkatan mutu remaja. Lambaga
tersebut berlokasi di kawasan marginal Tanjung Priok yang beberapa warganya memiliki
kekurangan dari sisi ekonomi, kondisi ini mendorong lembaga untuk mendidik remaja agar dapat
memiliki kemampuan berwirausaha. Saat ini, kebutuhan prioritas bagi remaja adalah kebutuhan
praktik berwirausaha dengan memanfaatkan posel yang sudah dimiliki, namun di satu sisi remaja
tersebut masih harus fokus sekolah sehingga dibutuhkan kemampuan berwirausaha yang bisa
dijalankan dan tidak menggangu aktivitas sekolah, maka dipilih jenis wirausaha yaitu berjualan
foto di internet yang dapat dijalankan dimana saja dan kapan saja tanpa menggangu aktivitas
sekolah. Namun, terdapat 2 (dua) masalah yang muncul yaitu (1) masalah rendahnya kemampuan
remaja dalam bidang fotografi; dan (2) masalah rendahnya kemampuan remaja dalam
memanfaatkan media digital sebagai wadah untuk berbisnis berjualan foto. Berdasarkan 2 (dua)
masalah tersebut maka kebutuhan prioritasnya adalah sebuah pelatihan, tujuan pelatihan ini adalah
agar remaja memiliki keahlian fotografi menggunakan ponsel pintar yang mereka miliki, dan juga
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mampu memanfaatkan media digital untuk berbisnis berjualan foto yang berpotensi menciptakan
kemandirian dan menghasilkan pendapatan untuk dirinya. Peserta pelatihan ini merupakan
kelompok yang tepat, yaitu generasi muda, yang cenderung memiliki motivasi tinggi terhadap
kegiatan yang melibatkan internet dan teknologi terkini. Mereka memiliki ketertarikan yang besar
terhadap perkembangan teknologi digital, yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah
beradaptasi dan memanfaatkan alat-alat tersebut dalam berbagai bidang. Keberadaan generasi
muda ini memberikan peluang besar untuk perkembangan yang lebih inovatif di masa depan.
Pemilihan ponsel sebagai alat fotografi dalam pelatihan ini karena lebih mudah dan dimiliki oleh
semua peserta.

Berdasarkan kebutuhan prioritas tersebut, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini
berupa pelatihan bisnis memproduksi foto (fotografi) dan menjualnya melalui internet yang
berpotensi menghasilkan pendapatan. Seperti yang disampaikan oleh Sari, (2022) bahwa foto
sebagai aset digital yang dihargai, sehingga sebuah foto dapat dijadikan sebuah bisnis dengan cara
dijual dan menghasilkan pendapatan. Adanya peluang bisnis berjualan foto tersebut yang juga
mendorong kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan mitra yaitu Lembaga Oase
Anak Bangsa Tanjung Priok.

2. METODE

Metode pelaksanaan diperlukan untuk membantu mewujudkan solusi atas permasalahan
yang dihadapi oleh remaja di lingkungan Lembaga Oase Anak Bangsa Tanjung Priok. Dengan
penerapan metode yang tepat, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan
mereka dalam mengatasi tantangan yang ada. Pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan ini
adalah asset based community development (ABCD), yang menekankan pada pengembangan
masyarakat dengan memanfaatkan aset dan potensi yang ada dalam komunitas tersebut (Al-
Kautsari, 2019). Aset yang dimiliki oleh mitra dalam pengabdian masyarakat ini berupa ponsel
pintar yang dapat dimanfaatkan untuk fotografi dan berbinis berjualan foto di beberapa media
digital/platform digital. Metode lainnya yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini
adalah Metode PAR atau participatory action research (Supriyanto et al., 2024; & Purnomo &
Achmad, 2024). Watters, et al. (2010) dalam (Putri & Sembiring, 2021) menjelaskan bahwa
participatory action research (PAR) adalah jenis penelitian yang secara aktif melibatkan semua
pihak dalam menganalisis tindakan yang sedang dilakukan. PAR juga dikenal sebagai penelitian
yang melibatkan masyarakat sebagai subjek atau objek dalam proses penelitiannya, tujuan metode
ini adalah melakukan perubahan dan perbaikan kemampuan partisipan menjadi lebih baik. Subjek
kegiatan ini adalah 20 remaja di lingkungan Lembaga Oase Anak Bangsa yang memiliki ponsel
pintar dan berkeinginan mengikuti kegiatan.

1) Tahap pertama merupakan tahap persiapan, yang bertujuan untuk memahami kondisi mitra
sebagai peserta dalam program pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, dilakukan diskusi
bersama pengurus Lembaga Oase Anak Bangsa untuk mengidentifikasi pelatihan yang
paling dibutuhkan saat ini. Selain itu, dilakukan juga analisis kebutuhan peserta untuk
memastikan bahwa program yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebagai
langkah selanjutnya, penyebaran kuesioner (Pre-Test) dilakukan untuk mengevaluasi
pemahaman awal peserta mengenai fotografi dan penjualan foto di internet. Berdasarkan
hasil Pre-Test disimpulkan bahwa remaja memiliki keinginan untuk berwirausaha
berjualan foto, namun mereka belum memiliki keahlian fotografi dan keahlian berjualan
foto sehingga dibutuhkan pelatihan.
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2) Tahap selanjutnya adalah tahap pembelajaran. Mengacu pada hasil survey di tahap
persiapan, proses ini bertujuan untuk memberikan peningkatan wawasan dan keterampilan
peserta. Program pembelajaran disusun dalam dua bentuk pelatihan yang berbeda yaitu
pertama pelatihan foto menggunakan ponsel pintal, berupa pengenalan fotografi,
penyiapan gadget, praktik pengambilan foto-foto, melakukan perbaikan dan memilih foto
terbaik untuk dijual. Alasan dipilihnya ponsel pintar sebagai alat foto karena dengan
dukungan kualitas kamera yang disematkan pada ponsel pinsal, saat ini semua orang bisa
menjadi fotografer, menggunakan ponsel tersebut mereka mampu menciptakan foto
berkualitas (Tanjung, 2016). Selanjutnya, pelatihan kedua berupa pelatihan
mengoperasikan shutterstock dan paypal sebagai media berjualan foto, mulai dari
membuat akun, memahami fitur-fitur yang tersedia, mengunggah foto dan memberikan
deskripsi profil foto yang akan dijual.

3) Tahap akhir adalah tahap evaluasi, yaitu dilakukan penilaian terhadap sejauh mana
keberhasilan kegiatan, yaitu peningkatan keterampilan dalam fotografi dan penggunaan
platform digital untuk menjual foto. Evaluasi dilakukan dengan pemberian kuesioner
(post-test) kepada peserta untuk melihat peningkatan pengetahun, kemudian dilakukan
juga penilaian terhadap hasil kinerja peserta dalam fotografi dan mengoperasikan platform
digital. Data yang diperoleh dari kuesioner pre-test dan post-test, serta hasil dari latihan
awal dan setelah pelatihan, dianalisis untuk mengidentifikasi perbedaan dalam kompetensi
peserta sebelum dan setelah mengikuti program pelatihan. Tujuan dari pengabdian ini
adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta tentang memproduksi
foto (fotografi) dan menjualnya melalui internet.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat sebanyak 20 orang peserta yang mengikuti kegiatan ini. Kegiatan pelatihan
peningkatan pemahaman fotografi dan keterampilan menjual foto di internet dilakukan di kantor
Lembaga Oase Anak Bangsa Tanjung Priok Jakarta Utara. Terkait dokumentasi aktivitas pelatihan
dapat dilihat pada gambar berikut, gambar la merupakan aktivitas penyampaian materi dari
narasumber (Muhammad Rofi’i) terkait fotografi dan shutterstock, gambar 1b merupakan aktivitas
praktik dan pemberian masukan terhadap hasil praktik fotografi peserta, dan gambar 1¢ merupakan
aktivitas diskusi dan tanya jawab terkait materi pelatihan yang sudah diberikan.

Gambar 1. Aktivitas pelatihan
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Tahap awal sebelum pelatihan, peserta ditanya pertanyaan terkait dengan ketertarikan
menjual foto dan kebutuhan mempelajari cara-caranya, hal ini untuk melihat niat dan motivasi
mereka sebelum belajar, jawaban peserta tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketertarikan menjual foto dan kebutuhan belajar
Pertanyaan terkait Pengalaman, Ketertarikan, Jumlah Peserta
dan Kebutuhan Belajar Ya Tidak
Apakah anda  pernah menggunakan 20 0
Handphone (HP) untuk berfoto?
Apakah anda pernah menjual foto yang
diambil menggunakan HP di internet?
Apakah anda tertarik menjual foto di internet
3 menggunakan HP, dan berpotensi 20 0
menghasilkan?
Apakah anda butuh untuk mempelajari "Cara
Belajar Menjual Foto di Internat"?

0 20

20 0

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh peserta yaitu 20 orang pernah
menggunakan HP untuk berfoto (pertanyaan 1), namun seluruh peserta belum pernah memiliki
pengalaman menjual foto yang diambil menggunakan HP di internet (pertanyaan 2). Berdasarkan
Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh peserta, yang berjumlah 20 orang, menyatakan bahwa
mereka tertarik untuk menjual foto di internet dengan menjawab "Ya" dan mereka juga mengakui
bahwa membutuhkan pengetahuan cara belajar menjual foto di internet. Jawaban-jawaban peserta
tersebut memperkuat bahwa pelatihan ini perlu dilaksanakan karena peserta membutuhkannya.

Bedford (2017) menyatakan bahwa tingginya motivasi seseorang memiliki korelasi yang
positif terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. Sehingga, pada sesi awal pelatihan untuk
membangkitkan motivasi peserta maka dipaparkan materi tentang success stories orang-orang
yang sudah berhasil mendapatkan pendapatan finansial dari aktivitas menjual foto di internet. Hal
ini diharapkan dapat mendorong munculnya harapan dan semangat peserta pelatihan untuk dapat
meniru kesuksesan orang-orang yang sudah berhasil mengomersialkan foto di internet tersebut.

Streit & Erlyana (2019) menyatakan bahwa refleksi merupakan tahapan yang penting untuk
mengevaluasi pemberdayaan yang telah dilaksanakan, hal ini untuk memastikan bahwa
pemberdayaan yang dilakukan sudah terarah dan terukur. Untuk menilai sejauh mana pelatihan
berhasil, peserta diberikan serangkaian 14 pertanyaan pada pre-test dan post-Test. Pada pre-test,
peserta diminta menjawab berdasarkan pengetahuan mereka sebelum pelatihan, sementara pada
post-test, setelah pelatihan selesai, peserta diberikan kembali pertanyaan yang sama. Tujuan dari
pertanyaan ini adalah untuk menilai sejauh mana pemahaman peserta terhadap 14 topik yang telah
diajarkan, khususnya mengenai pengetahuan mereka tentang apakah foto-foto di ponsel dapat
dijual, alasan mengapa perlu menjual foto, lokasi pasar (website) untuk menjual foto, langkah-
langkah menjual foto, jenis foto yang bisa dijual, siapa yang menetapkan harga jual foto, siapa
yang membeli foto, cara foto yang baik menggunakan hp, pengetahuan terkait paypal, cara
membuat akun paypal, pengetahuan tentang shutterstock, cara membuat akun shutterstock, cara
mengunggah foto di shutterstock, dan alasan foto ditolak oleh shutterstock. Kesimpulannya,
pelatihan yang telah dilaksanakan memberikan dampak positif, yang terlihat dari peningkatan
pengetahuan peserta mengenai cara menjual foto secara online. Peningkatan pemahaman setiap
peserta bervariasi, mulai dari 71% hingga 100%, dengan rata-rata peningkatan pengetahuan
sebesar 93% di antara 20 peserta.
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Selanjutnya, terkait berapa jumlah peserta yang dapat ditingkatkan penghetahuannya setelah
pelatihan berdasarkan 14 indikator pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan antara pretest dan posttest berdasarkan item pertanyaan
Jumlah Peserta  Jumlah Peserta yang

yang Berhasil Ditingkatkan
Mengetahui Pemahamannya
No Pertanvaan tentang item- Setelah Pelatihan
y item yang (Selisih antara posttest
ditanyakan dikurangi pretest)
Pre- Post- o
Test Test Peserta Yo
Apakah anda tahu bahwa foto-foto di o
1 HP anda bisa dijual di internet? S 20 15 5%
2 Apakah a_nda tahu _a_lasan mengapa 1 20 19 95%
perlu menjual foto di internet?
Apakah anda tahu lokasi pasar
3  (website) untuk menjual foto di 0 20 20 100%
internet?
Apakah anda tahu langkah-langkah o
4 jual foto di internat? 0 20 20 100%
5 Apakah an_d_a tah_u_ foto seperti apa 5 20 18 90%
yang bisa dijual di internet?
Apakah anda tahu siapa Yyang
6 menetapkan harga jual foto di 0 20 20 100%
internet?
Apakah anda tahu siapa yang
! membeli foto kita di internet? 2 20 18 90%
Apakah anda tahu memfoto yang o
8 baik dengan HP? S 20 15 5%
9  Apakah anda tahu apa itu paypal? 3 20 17 85%
Apakah anda tahu cara o
10 mendaftar/membuat akun paypal? 2 20 18 90%
11 Apakah anda tahu apa itu 0 20 20 100%
shutterstock?
Apakah anda tahu cara
12 mendaftar/membuat akun 0 20 20 100%
shutterstock?
Apakah anda tahu cara o
13 unggah/upload foto di shutterstock? 0 20 20 100%
14 Apakah anda tahu mengapa kadang 0 20 20 100%

foto kita ditolak oleh shutterstock?

RATA-RATA 93%

Tabel 2 menunjukkan 14 pertanyaan terkait fotografi dan penjualan foto secara online yang
diajukan kepada 20 peserta untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka mengenai topik
tersebut. Proses ini dilakukan pada saat pre-test dan post-test. Hasilnya, pelatihan ini berhasil
meningkatkan jumlah peserta yang awalnya tidak paham, sehingga setelah pelatihan mereka dapat
memahami materi mengenai fotografi dan penjualan foto di internet. secara rata-rata sejumlah 93%
peserta meningkat pengetahuannya setelah mengikuti pelatihan. Indikator utama dari keberhasilan
pelatihan ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah
mengikuti pelatihan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lacerenza et al., (2017) yang
menemukan bahwa keberhasilan pembelajaran adalah ditandai dengan terjadinya perubahan
pengetahuan terkait dengan materi yang dipelajarinya. Isnawati et al., (2022) menemukan bahwa
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pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang nyata pada peserta. Furgorina
et al.,, (2023) menyatakan bahwa adanya pelatihan dapat meningkatnya kualitas foto yang
dihasilkan peserta dan munculnya keinginan dari peserta agar pelatihan dilakukan rutin. lrawan,
(2019) juga menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan fotorgafi dapat memberikan
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan baru yang berhubungan dengan peningkatan
kemampuan fotografi. Penelitian lain melaporkan bahwa pemahaman teori akan semakin kuat dan
terinternalisasi oleh peserta pelatihan apabila diikuti dengan kegiatan praktik (Kebritchi et al.,
2017).

Secara rinci, Tabel 2 dapat dijelaskan sebagai berikut: untuk item pertanyaan pertama,
sebelum pelatihan hanya ada 5 peserta yang mengetahui bahwa “Foto di HP bisa dijual di
internet”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) sudah mengetahuinya, yang berarti
pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 15 peserta (75%) tentang hal tersebut. Untuk item
pertanyaan kedua, sebelum pelatihan hanya ada 1 peserta yang mengetahui “alasan perlunya
menjual foto di internet”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) mengetahui, yang
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 19 peserta (95%) mengenai hal
ini.

Pada item pertanyaan ketiga, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang mengetahui “lokasi
untuk menjual foto di internet”. Namun, setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang)
mengetahuinya, yang berarti pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 20 peserta (100%)
tentang hal ini. Untuk item pertanyaan keempat, sebelum pelatihan, tidak ada peserta yang
mengetahui “langkah-langkah menjual foto di internet”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20
orang) mengetahui, yang menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 20
peserta (100%) terkait hal ini.

Pada item pertanyaan kelima, sebelum pelatihan hanya ada 2 peserta yang mengetahui “foto
seperti apa yang bisa dijual di internet”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang)
mengetahuinya, yang berarti pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 18 peserta (90%)
mengenai topik tersebut. Untuk item pertanyaan keenam, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang
mengetahui “pihak mana yang menetapkan harga jual foto”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20
orang) sudah mengetahuinya, yang menunjukkan pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 20
peserta (100%).

Untuk item pertanyaan ketujuh, sebelum pelatihan hanya ada 2 peserta yang mengetahui
“pihak mana yang membeli foto di internet”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang)
mengetahuinya, yang berarti pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 18 peserta (90%)
terkait hal tersebut. Pada item pertanyaan kedelapan, sebelum pelatihan hanya ada 5 peserta yang
mengetahui “cara memfoto yang baik dengan HP”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang)
mengetahuinya, yang menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 15
peserta (75%) tentang hal ini.

Pada item pertanyaan kesembilan, sebelum pelatihan hanya ada 3 peserta yang mengetahui
tentang “paypal”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) mengetahuinya, yang berarti
pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 17 peserta (85%) mengenai hal tersebut. Untuk item
pertanyaan kesepuluh, sebelum pelatihan hanya ada 2 peserta yang mengetahui “Cara membuat
akun paypal”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) mengetahuinya, yang menunjukkan
pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 18 peserta (90%).

Terkait item pertanyaan kesebelas, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang mengetahui
tentang “shutterstock”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) mengetahuinya, yang berarti
pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 20 peserta (100%). Pada item pertanyaan kedua
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belas, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang mengetahui tentang ‘“cara membuat akun
shutterstock™. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang) mengetahuinya, yang menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan 20 peserta (100%).

Untuk item pertanyaan ketiga belas, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang mengetahui
tentang “cara mengunggah foto di shutterstock”. Setelah pelatihan, seluruh peserta (20 orang)
mengetahuinya, yang berarti pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 20 peserta (100%).
Terakhir, pada item pertanyaan keempat belas, sebelum pelatihan tidak ada peserta yang
mengetahui tentang “alasan mengapa foto ditolak oleh shutterstock”. Setelah pelatihan, seluruh
peserta (20 orang) mengetahuinya, yang menunjukkan pelatihan berhasil meningkatkan
pengetahuan 20 peserta (100%) mengenai hal ini.

4. SIMPULAN

Melihat adanya kebutuhan peserta untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha
melalui penjualan foto di internet dengan memanfaatkan ponsel pintar, pelatihan fotografi dan
penjualan foto pun dilaksanakan. Banyak peserta yang tertarik untuk mempelajari cara baru dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendapatkan penghasilan. Oleh karena itu, tujuan utama dari
program pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu Lembaga Oase Anak Bangsa dalam
menyelenggarakan pelatihan bagi 20 peserta, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan mereka dalam menjual foto secara online. Pelatihan ini juga bertujuan untuk
memberikan pengetahuan praktis yang langsung dapat diterapkan oleh peserta dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat bahwa pelatihan ini memberikan
dampak positif yang tercermin dalam peningkatan pemahaman peserta tentang fotografi dan
penjualan foto di internet. Peningkatan pemahaman setiap peserta bervariasi antara 75%-100%,
dengan rata-rata peningkatan sebesar 93% di antara 20 peserta, yang menunjukkan keberhasilan
program ini. Tujuan pelatihan ini telah tercapai, terbukti dengan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta mengenai 14 topik, termasuk pemahaman bahwa foto dapat dijual,
alasan mengapa perlu menjual foto, lokasi pasar (website) untuk menjual foto, langkah-langkah
menjual foto, jenis foto yang bisa dijual, siapa yang menetapkan harga jual foto, siapa yang
membeli foto, cara foto yang baik menggunakan ponsel pintar, pengetahuan terkait paypal, cara
membuat akun paypal, pengetahuan tentang shutterstock, cara membuat akun shutterstock, cara
mengunggah foto di shutterstock, dan alasan foto ditolak oleh shutterstock. Selanjutnya,
rekomendasi dari kegiatan ini adalah peserta dapat memaksimalkan pengetahuan dan
keterampilannya untuk terus memproduksi foto-foto terbaik menggunakan ponsel pintar yang
dimiliki, lalu menjualnya di shutterstock, peserta juga dapat melihat serta belajar bentuk-bentuk
foto yang layak dijual di laman shutterstock, dan yang tidak kalah penting adalah menjaga
semangat dan konsistensi untuk terus berwirausaha di bidang penjualan foto karena pasarnya
sangat luas dan potensi penghasilannya cukup besar.
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